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PERBANDINGAN KURIKULUM MENTORING AL-ISLAM DAN 
KEMUHAMMADIYAHAN ANTARA TAHUN 2008 DAN 2015 DI 




Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah yang memiliki ciri khusus yaitu adanya Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. Dalam rentang tahun perjalanan, Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan sudah beberapa kali mengalami perubahan kurikulum, yaitu 
kurikulum tahun 2001, 2003, 2008, dan 2015. Penulis merasa tertarik untuk 
meneliti “Perbandingan Kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
antara Tahun 2008 dan 2015 di Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Adapun 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Apa perbedaan, persamaan, kelebihan, 
dan kekurangan kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan antara 
tahun 2008 dan 2015?” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
perbedaan, persamaan, kelebihan, dan kekurangan kurikulum Mentoring Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan antara tahun 2008 dan 2015. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, karena data yang dikumpulkan di lapangan 
berupa kata-kata. Sumber data primer yang digunakan adalah buku panduan 
Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tahun 2008 dan 2015. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, wawancara, dan 
observasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis isi. Dalam 
penelitian ini,  peneliti menganalisis  isi kurikulum Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahantahun tahun 2008 dan 2015 di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan kurikulum mentoring 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dari tahun 2008 ke tahun 2015 didasarkan 
pada keadaan dan kondisi adik mentor ketika mengikuti Tes Baca Al-Qur’an dan 
Salat (TBAS) yang dilakukan sebelum masa perkuliahan aktif di semester satu, 
hasilnya menunjukkan bahwa banyak di antara mereka yang belum bisa membaca 
Al-Qur’an dan salat yang belum sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. Oleh 
karena itu, perubahan kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di 
tahun 2015 lebih difokuskan pada keduanya. Dengan demikian, perubahan 
tersebut dirasa lebih efektif untuk diterapkan dalam pelaksanaan Mentoring Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 




Muhammadiyah University of Surakarta is a Muhammadiyah Higher 
Education which has distinctive features namely Mentoring Al-Islam and 
Kemuhammadiyahan. In the span of years old, Mentoring Al-Islam and 





2001, 2003, 2008 and 2015. The author is interested in researching "The 
comparison of curriculum of Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan 
between 2008 and 2015 at Muhammadiyah University of Surakarta". The question 
in this study is “What are the differences, similarities, advantages, and 
deficiencies of curriculum of Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan in 
2008 and 2015?”. The purpose of this study is to describe the differences, 
similarities, advantages, and deficiencies of curriculum of Mentoring Al-Islam 
and Kemuhammadiyahan between 2008 and 2015. 
This research is a field research using descriptive qualitative approach 
because the collected data is in the form of words. The primary data resource used 
is hand book of Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan year 2008 and 
2015. Data collection uses the methods of documentation, interview, and 
observation. As the data analysis uses content analysis. In this research, author 
analyzes the curriculum content of Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan 
year 2008 and 2015 at Muhammadiyah University of Surakarta. 
The result of the research presents that the alteration of curriculum 
Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan from 2008 to 2015 is based on 
circumstances and conditions of mentees in following the test of reading Al-
Qur’an and praying which was done before the active time of academic activity at 
the first semester, where the outcome revealed that it was still a lot of them being 
not be able to read Al-Qur’an yet and their praying that have not yet appropriated 
with the guidance of Rasulullah saw. Therefore, the change of curriculum 
Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan in 2015 is more focused on both 
sides. For that reason, the change possibly will be more effective to be applied in 
implementation of mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan at Muhammadi-
yah University of Surakarta. 
 
Keyword: Curriculum, Mentoring Al-Islam and Kemuhammadiyahan. 
 
1. PENDAHULUAN 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) adalah  salah satu 
Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang berslogan “Wacana Keilmuan dan Ke-
Islaman”1. Sebagai perguruan tinggi yang mengemban misi ke-Islaman, UMS 
bertekad untuk membangun suasana kampus yang ilmiah namun juga Islami2. 
Dalam rangka membangun suasana kampus yang Islami, maka pada tahun 
akademik 2001/2002, UMS mengambil kebijakan untuk mengadakan kegiatan 
Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan3. 
                                                          
1Mahasri Shobahiya, dkk., Profil Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (Surakarta:  
LPIK, 2012), hlm. 1-2. 
2Abu Bakri Royani, Ber-Islam menuju Kesalehan Individual dan Sosial (Surakarta: LPIK 
UMS, 2014), hlm. i. 





Agar pelaksanaan Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dapat 
berjalan secara terarah, terencana, dan tercapai tujuannya. Maka diperlukan 
sebuah perangkat yang mampu menata dan mempola. Salah satu perangkat 
tersebut adalah kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
Dalam rentang tahun perjalanan, Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
sudah beberapa kali mengalami perubahan kurikulum, yaitu kurikulum tahun 
2001, 2003, 2008, dan 2015. Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis merasa 
tertarik untuk meneliti “Perbandingan kurikulum Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan antara Tahun 2008 dan 2015 di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta”  
Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Apa perbedaan,  
persamaan, kelebihan, dan kekurangan kurikulum Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan antara tahun 2008 dan 2015?”. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mendeskripsikan perbedaan, persamaan, kelebihan, dan 
kekurangan kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan antara 
tahun 2008 dan 2015 di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian ini 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, antara lain: Fitriana Mios Pradika4,  
menemukan bahwa ada hubungan positif  dan signifikan antara intensitas 
membaca ayat Al-Qur’an dengan kepercayaan diri mentor. Hal ini karena 
intensitas membaca ayat suci Al-Qur’an turut memberi sumbangan sebesar 2%, 
sedangkan 98% berasal dari faktor-faktor luar. Ugulia Meri Susilowati5, 
menemukan bahwa program Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
sangat tepat untuk meningkatkan keimanan dan meluruskan ‘aqīdah 
mahasiswa. Namun, peranan mentoring terhadap salat mahasiswa dinilai belum 
                                                          
4Fitriana Mios Pradika, Hubungan antara Intensitas Membaca Ayat Suci Al-Qur’an dengan 
Kepercayaan Diri pada Mentor Kegiatan Mentoring Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
Skripsi, 2014, dalam  http://eprints.ums.ac.id, diakses pada tanggal 10 Oktober 2016 pukul 10.03 
WIB. 
5Ugulia Meri Susilowati, Peranan Mentoring Al-Islam dalam Pendisiplinan Salat 
Mahasiswa UMS, Skripsi, 2008, dalam  http://eprints.ums.ac.id, diakses pada tanggal 10 Oktober 





berhasil. Hal ini karena masih ada beberapa mahasiswa yang salatnya masih 
tidak disiplin.  
Dari penelusuran penelitian sejenis, meskipun berkaitan dengan 
Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Namun penelitian tersebut memiliki fokus yang berbeda dengan 
penelitian yang penulis angkat. Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus pada 
perbandingan kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan antara 
tahun 2008 dan 2015 di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan 
demikian, penelitian ini sudah memenuhi kriteria kebaruan. 
Kurikulum adalah semua kegiatan dan pengalaman potensial 
(isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, 
di halaman sekolah maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk 
mencapai tujuan pendidikan6. Komponen kurikulum ada 4 di antaranya ada7: 
1) Komponen tujuan, menurut Benjamin S. Bloom dan kawan-kawan, bahwa 
tujuan pendidikan harus menyentuh pada tiga aspek, yaitu kognitif (Ilmu), 
Afektif (Amal), dan Psikomotor (Perbuatan).   
2) Komponen isi/materi, menurut Subandijah, bahwa dalam pengorganisasian 
materi yang baik, harus disesuaikan dengan jenis, jenjang, maupun jalur 
pendididikan yang ada8. 
3) Komponen Proses, terdiri dari strategi/metode, media/sarana prasarana, dan 
sumber belajar. 
4) Komponen evaluasi, ada dua jenis yaitu tes dan nontes. Tes adalah untuk 
mengukur kemampuan (kognitif), sedangkan nontes adalah  untuk menilai 
tingkah laku/ sikap (afektif). 
Pedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum ada 6, di antaranya yaitu9: 
                                                          
6Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 4. 
7Ibid., hlm. 82-94. 
8Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2000), hlm. 5.  
9Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 





1. Struktur program, adalah susunan bidang pelajaran yang harus dijadikan 
pedoman pelaksanaan kurikulum di suatu jenis dan jenjang sekolah, 
diantaranya. 
2. Penyusunan jadwal pelajaran, adalah urut-urutan mata pelajaran sebagai 
pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan pemberian pelajaran. 
3. Penyusunan kalender pendidikan, adalah rencana kegiatan yang akan di 
laksanakan selama satu tahun. 
4. Pembagian tugas guru, adalah pembagian bidang sesuai keahlian guru, 
pembagian guru kelas dan guru bidang studi, serta pembagian tugas 
mengajar guru perminggu. 
5. Penempatan siswa dalam kelas, yaitu bisa dilakukan bersamaan waktu 
pendaftaran ulang. Sebagai bahan pertimbangan bisa juga menggunakan 
jenis kelamin, asal sekolah, dan latar belakang orang tua 
6. Penyusunan rencana mengajar, bisa dilakukan melalui dua tahap, yaitu 
tahap penyususnan rencana terurai dan tahap penyusunan satuan pelajaran. 
Mentoring ke-Islaman adalah sebuah metode diskusi interaktif antara 
pendamping atau pemandu bersama dengan beberapa peserta (kelompok kecil) 
yang membahas suatu masalah atau topik ke-Islaman, di mana pendamping 
atau pemandu berposisi setara dengan peserta atau kalau diperlukan sebagai 
narasumber dalam diskusi peserta10. Pelaksanaan Mentoring terdiri dari dua 
pelaku utama, yaitu mentor (pelaku utama) dan mentee (peserta)11.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang dapat diamati12. Adapun 
sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku panduan 
                                                          
10Muhammad Sajirun, Manajemen Ḥalāqah Efektif (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), 
hlm. 6. 
11Ibid., hlm. 2. 
12Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian  dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:  





Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tahun 2008 dan 2015. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, wawancara, 
dan observasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis). Dalam penelitian ini,  peneliti menganalisis  isi kurikulum 
Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tahun 2008 dan 2015 di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan kurikulum Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan tahun 2008 dan 2015 sebagai berikut: 
3.1 Perbedaan kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tahun 
2008 dan 2015 
3.1.1 Pembagian Ḥalaqah  
Pembagian  ḥalaqah pada tahun 2008 didasarkan pada nilai 
Test Baca Al-Qur’an (TBA). Dari nilai tersebut, kemudian 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, yaitu ḥalaqah ikhwān 
dan ḥalaqah akhwāt13. Sedangkan pembagian ḥalaqah pada tahun 
2015 tidak hanya didasarkan pada nilai TBA, namun juga didasarkan 
pada tes salat, keduanya disingkat dengan (TBAS). Dari hasil nilai 
tersebut, kemudian adik mentor dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin, yaitu ḥalaqah ikhwān dan ḥalaqah akhwāt. Dari masing-
masing diklasifikasikan lagi menjadi tiga ḥalaqah yaitu ḥalaqah 
taḥfīẓ, ḥalaqah taḥsīn, dan ḥalaqah BTA. Pengklasifikasian tersebut 
didasarkan pada hasil nilai TBAS. Namun, karena dalam pemberian 
nilai TBAS masing-masing penguji di setiap fakultas itu relatif. Oleh 
karena itu, untuk pertimbangan maka juga menggunakan pendaftaran 
ulang yang dilakukan di masing-masing KMF,  dengan adik mentor 
                                                          
13Hasil wawancara dengan Ustaz Abu Bakri Royani selaku Ketua Seksi (Kasi) Mentoring 





mengisi biodata diri seperti: nama, NIM, jenis kelamin, asal sekolah, 
bisa membaca Al-Qur’an, dan mempunyai hafalan14. 
Pembagian ḥalaqah pada tahun 2008 dan 2015 didasarkan 
jenis kelamin, sesuai dengan teori Suharsimi Arikunto dan Lia 
Yuliana, bahwa dalam pengaturan atau penempatan siswa dalam 
kelas yang dipakai untuk pertimbangan salah satunya adalah jenis 
kelamin15. Di samping itu, pembagian ḥalaqah pada tahun 2015  
dengan menggunakan pendaftaran ulang, hal ini  juga sesuai dengan 
teori Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, bahwa dalam pengaturan 
atau penempatan siswa dalam kelas bisa dilakukan dengan 
pendaftaran ulang16. Namun, dalam pembagian ḥalaqah selain 
berdasarkan jenis kelamin dan pendaftaran ulang juga didasarkan 
pada hasil nilai tes. Hal ini tidak ada dalam teori Suharsimi Arikunto 
dan Lia Yuliana dalam pengaturan atau penempatan siswa dalam 
kelas. 
3.1.2 Tujuan  
Tujuan pada tahun 2008 dan 2015 tidak terlepas dari tujuan 
khusus Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan17. Hal ini 
karena, kurikulum pada tahun 2008 dan 2015 adalah alat untuk 
mencapai tujuan khusus Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. Namun, praktiknya di lapangan pada tahun 
2008, tujuan dalam memberantas buta huruf Al-Qur’an di kalangan 
mahasiswa UMS tidak terealisasi secara maksimal. Sedangkan di 
tahun 2015 tujuan dalam memberantas buta huruf Al-Qur’an di 
kalangan mahasiswa UMS terealisasi dengan maksimal. Hal ini 
karena, adanya pengklasifikasian khusus dalam pembagian 
ḥalaqah18. Jika dilihat pada tujuan khusus Mentoring Al-Islam dan 
                                                          
14Ibid., dan hasil observasi di UMS, pada tanggal 05 November 2016 pukul 07. 00 WIB. 
15Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen hlm. 102. 
16Ibid. 
17Hasil wawancara dengan Ustaz Abu Bakri Royani. 





Kemuhammadiyahan, maka tujuan tersebut didasarkan pada 
background UMS sebagai perguruan tinggi Islam. Hal ini sesuai 
dengan teori Thomas Stearn Eliot yang dikutip oleh Ahmad Tafsir, 
bahwa tujuan harus diambil dari pandangan hidup. Jika pandangan 
hidupnya adalah Islam, maka tujuan pendidikan harus diambil dari 
ajaran Islam. Dalam ajaran Islam, tujuan pendidikan adalah 
menjadikan manusia untuk beribadah kepada Allah Swt19. Selain itu, 
tujuan tersebut juga sesuai dengan teori Benyamin S. Bloom, bahwa 
tujuan kurikulum harus mengarah pada tiga aspek, yaitu kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (perbuatan). Dengan 
kata lain, ia dapat menyentuh aspek ilmu, akhlak, dan amal20. 
3.1.3 Materi  
Secara garis besar materi pada tahun 2008 mencakup tentang 
nilai-nilai ke-Islaman dengan aplikasinya yang berkaitan dengan 
masalah yang sering muncul dan dialami oleh mahasiswa. Materinya 
termuat dalam buku “Ber-Islam Menuju Kesalehan Indovidual dan 
Sosial” yang disusun oleh tim LPIK UMS 201421. Sedangkan materi 
pada tahun 2015 didasarkan pada keadaan adik mentor yang masih 
banyak belum bisa membaca Al-Qur’an dan juga salatnya belum 
sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. Secara garis besar materinya 
mencakup tentang materi Al-Qur’an (taḥfīẓ, taḥsīn, dan BTA) dan 
materi ‘ubūdiyah.  
Materi taḥfīẓ menggunakan Al-Qur’an atau Juz ‘Amma. 
Materi taḥsīn, menggunakan lembaran “Belajar Al-Qur’an Metode 
Tartil Utsmani”. Materi BTA menggunakan buku “Iqra’ Cara Cepat 
Belajar Membaca Al-Qur’an jilid 1-6.”. Sedangkan materi 
‘ubūdiyah, menggunakan buku panduan “Himpunan Putusan Tarjih 
                                                          
19Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 46. 
20Muhammad Sajirun, Manajemen Ḥalāqah Efektif (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2011), 
hlm. 6. 
21Dokumentasi dalam buku Profil Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, dikutip 





(HPT)” dan buku “Al-‘ubūdiyah”22. Materi Mentoring Al-Islam dan 
Kemuhamma-diyahan tahun 2015 yang didasarkan pada jenis 
halāqah, hal ini sesuai dengan teori Subandijah bahwa dalam 
pengorganisasian materi yang baik harus disesuaikan dengan jenis, 
jenjang, maupun jalur pendidikan yang ada23.  
3.1.4 Sumber Belajar 
Sumber belajar yang digunakan pada tahun 2008 dan 2015 
adalah berupa buku. Tapi, sumber buku yang digunakan keduanya 
berbeda, pada tahun 2008 sumber buku yang digunakan hanya satu. 
Sedangkan sumber buku pada tahun 2015 lebih dari satu. Namun, 
keduanya sesuai dengan teori Zaenal Arifin, bahwa sumber belajar 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa untuk 
mempelajari suatu hal dan salah satunya yaitu buku24. 
3.1.5 Evaluasi  
Evaluasi pada tahun 2008 dilakukan diakhir semseter dua 
dalam bentuk tes25. Sedangkan evaluasi pada tahun 2015 tidak hanya 
dilakukan di akhir semester satu dan dua dalam bentuk tes, namun 
juga dilakukan dalam proses pelaksanaan pembelajaran dalam 
bentuk nontes, yaitu dengan adanya lembaran perkembangan di 
pertemuannya, tujuannya agar pementor dapat mengetahui sejauh 
mana perkembangan adik mentornya26. Evaluasi yang dilakukan 
pada tahun 2008 dan 2015 berupa tes. Hal ini sesuai dengan teori 
Nasution, bahwa salah satu jenis evaluasi dapat berupa tes. Tes 
adalah alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran27. Disamping itu evaluasi pada tahun 2015 tidak hanya 
                                                          
22Hasil wawancara dengan Ustaz Abu Bakri Royani. 
23Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2000), hlm. 5. 
24Zainal Arifin, Konsep dan Model, hlm. 93. 
25Hasil wawancara dengan Ustaz Abu Bakri Royani. 
26Ibid., dan hasil observasi di UMS. 





dilakukan diakhir pembelajaran dalam bentuk tes. Namun, juga 
dilakukan dalam proses pembelajaran dalam bentuk nontes berupa 
adanya tabel perkembangan. Hal ini sesuai dengan teori  Nasution, 
bahwa dalam komponen evaluasi, yang di evaluasi bukan hanya 
sekedar hasil akhir belajar, tetapi keseluruhan dari proses 
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu evaluasi tidak hanya dalam 
bentuk tes, namun juga ada dalam bentuk nontes. Nontes adalah  alat 
evaluasi yang biasanya digunakan untuk menilai aspek tingkah laku 
termasuk sikap, minat, dan motovasi28. 
3.1.6 Jadwal Materi Pembelajaran  
Pada tahun 2008 jadwal materi pembelajaran ditentukan oleh 
KMF dengan disesuaikan kalender akademik kampus. Oleh 
karenanya, penyampaian materi antara pementor KMF satu dengan 
yang lain berbeda29. Sedangkan pada tahun 2015 jadwal materi 
pembelajaran ditentukan dari KMP, dengan disesuaikan kalender 
akademik kampus. Tujuannya agar penyampaian materi disetiap 
pertemuan antara pementor KMF satu dengan yang lain sama atau 
seragam30. Dengan adanya jadwal materi pembelajaran, maka hal ini 
sesuai dengan teori Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, bahwa 
salah satu pedoman dalam pelaksanaan kurikulum harus ada 
penyusunan jadwal pelajaran. Jadwal pelajaran adalah urut-urutan 
mata pelajaran sebagai pedoman yang harus diikuti dalam 
pelaksanaan pemberian pelajaran31.  
3.2 Persamaan Kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
tahun 2008 dan 2015 
3.2.1 Fokus Isi Materi 
Tabel 1. Materi Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Tahun 
2008 
                                                          
28Ibid., 132. 
29Hasil wawancara dengan Ustaz Abu Bakri Royani selaku Ketua Seksi (Kasi) Mentoring 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, pada tanggal 04 November 2016 pukul 09.30 WIB. 
30Ibid. 





No Isi Materi 
Aspek 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1. Dasar-dasar Etika dalam Islam.  √  
2. 
Memanfaatkan masa mudamu 
sebelum tiba masa tuamu. 
 √  
3. 
Tazkiyatun Nafs (Penyuci Hati 
dan Jiwa Menurut Islam). 
 √  
4. Pribadi Muslim.  √  
5. Birrul Walidayn.  √  
6. Mengelola Stres.  √  
7. 
Pentingnya Ilmu Pengetahu- 
an. 
√   
8. Etika Menuntut Ilmu.  √  
9. Etika Murid dengan Dosen.  √  
10. Etos Kerja.  √  
11. Etika Pergaulan.  √  
12. Etika Berpolitik.  √  
13. Etika Demonstrasi.  √  
14. 
Dinamika dan Aliran Pemi- 
kiran Islam. 
√   
15. Aliran Sesat.  √  
16. Pornografi dan Pornoaksi.  √  
17. 
NAPZA (Bahaya dan Dampak 
Penyalahgunaan Serta Upaya 
Pencegahan). 
 √  
18. Mo Limo.  √  
19. Global Warming.  √  
20. 
Perspektif Islam Tentang 
Lingkungan Hidup. 
 √  
 
Tabel 2. Materi Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Tahun 
2015 
Materi Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Tahun 2015 
No Ḥalaqah Isi Materi 
Aspek 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1. 
Taḥfīẓ Hafalan juz 30 (An-
Naba’ – An-Nās) 
√   
2. 
 
Taḥsīn Sifat-Sifat Huruf  √  
Makhraj Huruf.  √  
Hukum Nun Sukun 
dan  Tanwin. 
 √  





Hukum Tasydid.  √  
Hukum Alif lam (Al-
Ta’rif). 
 √  
Mad.  √  





Wudu  √  
Tayamum.  √  
Salat  √  
Salat Jama‘ dan 
Qaṣar. 
 √  
Salat Idain.  √  
Salat Kusuf.  √  
Salat Jenazah.  √  
 
Fokus isi materi pada tahun 2008 dan 2015 lebih condong 
pada aspek afektif (sikap). Hal ini tidak sesuai dengan teori Zainal 
Arifin, bahwa materi pada hakekatnya adalah semua kegiatan dan 
pengalaman yang dikembangkan dan disusun dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan32. Dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan, maka menurut Benjamin S. Bloom harus menyentuh 
pada tiga aspek, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotor (perbuatan)33. 
3.2.2 Kalender Akademik 
Kalender akademik tahun 2008 dan 2015 lebih disesuaikan 
dengan kalender akademik kampus. Hal ini sesuai dengan teori 
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana bahwa salah satu pedoman 
dalam pelaksanaan kurikulum, yaitu adanya kalender akademik. 
Tujuannya agar penggunaan waktu selama satu tahun ternagi secara 
merata34.  
3.2.3 Waktu Pelaksanaan 
                                                          
32Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen, hlm. 88. 
33Ibid., hlm. 5. 





Waktu pelaksanaan pada tahun 2008 dan 2015 dimulai pukul 
07.00-08.30 WIB dengan alokasi waktu 90 menit (1½ jam)35. 
Dengan adanya alokasi waktu, maka hal ini sesuai dengan teori 
Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, bahwa dalam pelaksanaan 
kurikulum harus ada struktur program, yaitu susunan bidang 
pelajaran yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan kurikulum di 
suatu jenis dan jenjang sekolah dan salah satunya harus ada satuan 
waktu pelaksanaan dan alokasi waktu36. 
3.2.4 Tempat Pelaksanaan 
Tempat pelaksanaan pada tahun 2008 dan 2015 dilakukan di 
taman, di masjid, di hall, dan di serambi-serambi37. Hal itu juga 
sesuai dengan teori Muhammad Ruswandi, bahwa tempat 
pelaksanaan mentoring bisa dilakukan di lapangan dengan duduk 
bersila38. 
3.2.5 Media 
Media yang digunakan pada tahun 2008 dan 2015 berupa 
sarana dan prasarana seperti tikar, spidol, white board kecil, buku 
panduan materi, dan presensi39. Hal itu juga sesuai dengan teori 
Muhammad Ruswandi, bahwa dalam kegiatan mentoring bisa 
menggunakan media whiteboard dan spidol40. 
3.3 Kelebihan Kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan tahun 
2008 dan 2015 
Kelebihan pada tahun 2008 yaitu isi materinya dapat menjadi 
benteng mahasiswa dari pergaulan bebas, dapat menjadi benteng dari 
pengaruh aliran sesat, dan dapat dijadikan panduan mahasiswa dalam 
beretika. Sedangkan Kelebihan pada tahun 2015 yaitu pembagian ḥalaqah 
disesuaikan dengan keadaan dan kondisi adik mentor, isi materi 
                                                          
35Hasil wawancara dengan Ustaz Abu Bakri Royani dan hasil observasi di UMS. 
36Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen, hlm. 98. 
37Hasil observasi di UMS. 
38Muhammad Ruswandi, Game For islamic, hlm. xi. 
39Dokumentasi dalam buku Profil Mentoring, pukul 09.40 WIB. 





disesuaikan dengan jenis ḥalaqah, materi‘ubūdiyah dapat memperbaiki 
salat adik mentor sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw, adanya evaluasi 
nontes yang dilakukan di setiap pertemuan, dan adanya jadwal materi 
pembelajaran dari KMP. 
3.4 Kekurangan Kurikulum Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
tahun 2008 dan 2015 
Kekurangan pada tahun 2008 yaitu pembagian ḥalaqah masih 
bersifat umum dan fokus isi materi lebih condong pada aspek afektif. 
Sedangkan kekurangan pada tahun 2015 yaitu fokus isi materi mengarah 
pada satu aspek afektif. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil perbandingan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa perubahan kurikulum mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
dari tahun 2008 ke tahun 2015 didasarkan pada keadaan dan kondisi adik 
mentor ketika mengikuti TBAS yang dilakukan sebelum masa perkuliahan 
aktif di semester satu, hasilnya menunjukkan bahwa banyak di antara mereka 
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan salat yang belum sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah saw. Oleh karena itu, perubahan kurikulum Mentoring Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di tahun 2015 lebih difokuskan pada keduanya. 
Dengan demikian, perubahan tersebut dirasa lebih efektif untuk diterapkan 
dalam pelaksanaan Mentoring Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis temukan, maka ada 
beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu:  
1) Bagi Pimpinan Fakultas/Program Studi/Dosen dilingkungan UMS, untuk 
tidak lagi mengadakan perkuliahan ataupun praktikum laboratorium pada 
saat yang bersamaan dengan pelaksanaan Mentoring Al-Islam dan Kemu- 
hammadiyahan, sehingga kegiatan Mentoring Al-Islam dan Kemu- 





2) Bagi Koordinator Mentoring Pusat (KMP), dalam pembagian ḥalaqah 
sudah bagus, karena disesuaikan dengan kondisi atau keadaan adik mentor. 
Namun, alangkah baiknya jika ada buku khusus untuk masing-masing 
ḥalaqah,  yaitu buku panduan taḥfīẓ, taḥsīn, dan BTA dengan dilengkapi 
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